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Abstrak
 

Kepemimpinan merupakan suatu proses di mana seseorang dalam kelompok mempengaruhi anggota

kelompok lain yang diarahkan untuk mencapai tujuan kelompok yang spesifik (Yukl; dalam Baron & Byme,

1997). Bass (1990) mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan fenomena universal yang dihadapi oleh

berbagai makhluk hidup. Pada kenyataannya, kesempatan perempuan untuk bisa menduduki posisi

pemimpin lebih kecil dibandingkan dengan pria. Sekarang ini semakin bertambah jumlah kepala rumah

tangga perempuan dengan penyebab yan bermacam-macam. Dengan menjadi kepala rumah tangga, maka

perempuan harus dapat menjadi sumber nafkah utama, dan tanggung jawab lainnya sebagai kepala rumah

tangga. Adanya kondisi seperti ini menyadarkan bahwa dibutuhkan usaha dan keija keras bagi pada

perempuan dalam rumah tangga mereka masing-masing untuk menjalankan kehidupan rumah tangganya

dengan baik. Dengan melihat kondisi bahwa perempuan tidak mendapatkan kesempatan untuk memjadi

pemimpin sebanding dengan pria, maka dibutuhkan pengetahuan tentang kepemimpinan perempuan, yang

dimulai dari lingkungan rumah tangga.

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran karakteristik kepemimpinan perempuan dalam

rumah tangga. Landasan teori yang digunakan adalah teori tentang kepemimpinan. Karakteristik

kepemimpinan mencakup konsep tentang kepemimpinan, gaya kepemimpinan, efektivitas kepemimpinan.

Khusus untuk teori gaya kepemimpinan, penelitian ini menggunakan teori gaya kepemimpinan

transformasional yang merupakan gaya kepemimpinan yang biasa digunakan oleh perempuan (Rosener,

1990). Dalam proses transformasional, ada 3 cara yang dilakukan yaitu (1) meningkatkan level of

awareness, (2) mengubah self-interest menjadi kepentingan untuk kelompok, dan (3) mengubah tingkat

kebutuhan pada hierarki Maslow. Selain itu ada juga faktor-faktor transformasional yaitu karisma,

intellectual stimulation, dan individualized consideration. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

dengan metode pengambilan data wawancara dan observasi. Responden penelitian adalah perempuan kepala

rumah tangga, yang diperoleh dengen cara mazimum varialion sampling berpatokan pada penggolongan

kepala rumah tangga perempuan yang terdiri dari masing-masing 2 golongan pada golongan de jure dan de

facto. Jumlah responden beijumlah 7 orang, dengan komposisi 1 orang berstatus cerai-mati, 1 orang yang

tidak menikah, 2 orang status cerai-hidup, 2 orang suami migran, dan 1 orang dengan suami yang tidak

berfungsi sebagai kepala rumah tangga.

Hasil penelitian ini adalah bahwa secara umum karakteristik kepemimpinan perempuan dalam rumah tangga

adalah mengutamakan anak-anak. Hal utama yang termasuk di dalamnya adalah pentingnya pendidikan bagi

anakanak, mengusahakan agar anak-anak dapat berkembang lebih baik, dan membina hubungan baik

dengan anak-anak yaitu dengan menjadi teman bagi anak-anak. Gaya kepemimpinan perempuan dalam

rumah tangga adalah transformasional walaupun ada juga yang menjalankan gaya kepemimpinan yang tidak

sepenuhnya transformasional. Gaya transformasional yang dijalankan adalah menyadari bahwa pendidikan

dan perkembangan bagi anak-anak merupakan hal yang penting, dan mengusahakan cara-cara untuk

mencapai hal tersebut. Seorang kepala rumah tangga perempuan tidak bisa mengikuti keinginannya sendiri,
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tetapi harus menjadikan keinginannya sendiri menjadi kepentingan untuk anak-anak atau anggota rumah

tangga yang lain, dan untuk rumah tangga secara keseluruhan. Gaya kepemimpinan lainnya yang dijalankan

adalah memberikan semangat dan dukungan bagi anak-anak dalam menjalankan pendidikan, pekeijaan, dan

kehidupan mereka, dan memperlihatkan diri mereka yang berwibawa. Selain itu kepala rumah tangga

perempuan harus dapat menjadi sumber informasi bagi anak-anaknya atas pengetahuan yang mereka

butuhkan. Hal-hal yang menjadi diskusi dan saran dari penelitian ini berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh adalah penelitian berikut tentang makna bekerja bagi kepala rumah tangga perempuan, dan hal-hal

yang dapat mempengaruhi kepemimpinan dalam rumah tangga. Hendaknya jika akan dilakukan penelitian

yang serupa pengambilan data dilakukan dengan lebih teliti dengan menyertakan observer selain

interviewer.


